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Kata Pengantar

Puji syukur kami hadiratkan kepada Allash SWT yang telah memberikan
rahmat dan karunia-Nya kepada kami sehingga kami dapat menyelesaiian
laporan proyek perubahan yang Berjudul “Intensifikasi, Pembinaan Anak
Remaja Menuju Pendewasaan Usia Perkawinan Di Kabupaten Bandung™ hingga
dapat diselesaikan lepat pada waktunya.

Penyusunan tugas ini bertujuan sebagal Laporan dalam mengikut
Program Dikiat Kepemimpinan Tingkat IV yang diadakan oleh Pusat Kajian dan
Pendidikan dan Pelatihan Aparatur T Lesnbaga Administrasi Negara. Di dalam
pambuatan twgas ini banyak pihak yang telah membantu kami dalam
menyelesaikannya, sehingga tugas ini dapat selesal tepat pada wakiunya.

Kami menyadari bahwa laporan proyek perubahan ini masih jauh dan
semnpumna, oleh karena ifu kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat
membangun sefalu kami harapkan demi kesempumaan makalah ini. Akhir kata,
kami sampaikan terima kasin kepada semua pihak yang telah berperan serta
dalam penyusunan makaiah ini dari awal sampai akhir. Semoga Allah SWT
sedalu mendhal segala usaha kita.
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BAB 1

A. Latar Belakang -

Program Keluarga Berencana (KB) Nasional bertujuan
mengendalikan jumlah penduduk diantaranya melalul Program
Pendewasaan Usis Perkawinan (PUP). Program PUP dalam program
KB bertujimn meningkatkan usia kawin yang lebih dewasa, lujuan
PUP yang sepertl inl berdampak pada periunya peningliatan usia
periawinan lebih dewasa.

Pendewasaan Usia Perkawinan (PUPF) menenut  Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) adalah upaya
urtuk meningkatkan usia perkawinan pertama, sehingga pada saat
perkawinan mencapal usia minimal 20 tahun bagl perempuan dan
25 tahun untuk laki-laki. Batasan wsia ini dianggap sudah siap baik
dipandang darl sisi kesehatan maupun perkembangan emosional
untuk menghadapl kehidupan berkeluarga. PUP bukan sekedar
menunda perkawinan sampal usia tertentu saja, akan tetapl juga
mengusahakan agar kehamilan pertama terjadi pads usla yang
cukup dewasa. Apablla seseorang gagal mendewasakan usia
perkawinannya, maka diupayakan adanya penundaan kehamilan
anak pertama.

Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang



16 tahun dan bagi laki-laki 19 tahun. Mengacu pada Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2002 Teniang Perfindungan Anak
batas usia perkawinan yaitu 18 ahun. Indonesia merupakan negara
dengan persentase  perkawinan moada  yang cukup  tinggl
Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) adalah upaya unluk
meninglatkan usia pada perkawinan pertama, sehingga mencapal
usia minimal pada saat perkawinan yaitu 20 ahun bagi wanita dan
25 thun bagi pria. PUP bukan sekedar menunda sampai usia
tertentu saja tetapi mengusahakan agar kehamilan pertamapun
terjadi pada usia yeng cukup dewasa. Bahkan hanus diusahakan
apabils sesecrang gagal mendewasakan usia perkawinannys, maka
penundaan kelahiran ansk perlama harus dilakukan. Dalam stilah
KIE disehut sehagal anjuran untuk mengubah bulan madu menjadi
ahun madu.

Pendewasaan usia perkawinan  merupakan bagian darn
program KB Masional. Program PUP memberikan dampak pada
peningkatan umur kawin pertama yang pada peningkatan umur
kawin pertama yang pada glirannya akan menurunkan Toba
Fertiity Rafe (TFR). Program Pendewasaan Usia Perkawinan di
dalam pelaksanaannya Lelah dintegrasikan dengan  program
Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagl Remaja (PKBR) vyang
merupakan salah satu program pokok Pembangunan Nasional yang
tercantunm dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPIM
2010-2014). Arah kebigkan Program Penylapan Kehidupan
Berkeluarga Bagi Remaja adalah mewujudian Tegar Remaja dalam



rangka Tegar Keluarga untuk mencapai Keluarga Kedl Bahagia
Sejahtera. Tegar remaj@  adalah  membangun setiap remaija
Indonesia menjadi  tegar, yaitu remaja yang menunds usia
perkawinan, berperilaku sehat, menghindari resiko TRIAD KRR yaitu
tga resiko yang dihadapl remaja  (Seksualitas, NAPZA, HIV dan
AIDS), menginternalisasi Norma Keluarga Kedl Bahagia Sejatiera
dan menjadi contoh, idola, tetadan dan model bagl remaja sebaya.
PUP merupakan bagian dari program KB untuk generasl muda
dengan sebutan Genre (Generasi Berencana). Dalam Generast
Berencana (Genre), remaja pada masa transisi merencanakan
kapan akan menkah dengan menunda usia perkawinan sampsi
dengan minimal usia 20 tahun unluk perempuan dan 25 tahun
urtuk baki-laki.
Pendewasaan usia perkawinan, khuesusnya di  Kabupaten
Bandung diperdukan karena dilatar belakangl beberapa fakior
sebagail berikut:
1) Semakin banyalya kasus perkawinan usia muda di
Kabupaten Bandung (1,43%);

2) Banyaknya kasus kehamilan yang Udak diinginkan di
Kabupaten Bandundg;

3) Pertambahan penduduk di Kabupsien Bandung makin
cepat (2,45%);

4) Khususnya di Kecamatan Margaasih masih tinggi jumilah
perkawinan usia dinl (10,45%),



Berdasarkan data diatas, maka proyek perubahan yang wrpend
untuk dilaksanakan adalah di Kecamatan Margaasih terlebih dahulu
diberikan bimbingan secara intensif,

1. Visi dan Misi
Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan
(BEBPP) Kabupalen Bandung dibentuk berdasarkan Peraturan
Daersh Kabupaten Bandung Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organksasi Lembaga Teknis Daerah Kabupaten
Bandung.

Visi Badan Keluamga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan
(BKEPF) Kabupaten Bandung, adalah Terwujudnya Keluarga
Sephtera yang Maju, Mandin dan Berkualias tahun 2015.
Sedangkan untuk mendukung misi Badan Keluarga Berencana
dan Pemberdayaan Perempuan (BKBPP) Kabupaten Bandung
adalah:

1) Meningkatkan kepedulian dan peran seria masyarakat melalui
pengaturan kelahiran, pendewasaan usia  perkawinan,
pembinaan ketahanan keluarga dan peningkatan  keluarga
sefahtera;

2) Penyediaan Data Mikro Ksluarga untok pembangunan  di
daerah;

3) Meningkatkan kualitas kepesertaan pesena KB;

4) kesetaraan, kKeadllan gender, kessfahteraan dan pedindungan
anak;



1) Penyusunan rencana dan program kerja opersional
kegiatan pelayanan pengendafian reprodulksl remaja.

2} Penyusunan rumusan kebijalan penetapan, kobijakan KRR
pencegahan HIV/AIDS, IMS dan bahaya NAPZA .

3) Pelaksanaan penyelenggaraan dukungan operasionan
KRR, pencegahan HIV/AIDS, IMS dan bahaya NAPZA

1) Penyusunan rumusan  kebijakan penetapan,perkiraan
sasaran peiayanankRR pencegahan HIV/AIDS dan bahaya
NAPZA.

5) Pelaksanaan penyerasian dan penetapan kiiteria serta
kelayakan tempat pelayanan KRR, termasuk pencegahan
HIV/AIDS dan bahaya NAPZA

6) Pelaksanaan kemitraan pelaksanaan KRR termasuk KRR,
termasuk KHR, pencegahan HIV/AIDS IMS dan NAFSA
baik antara sekior pemerintah dan sektor lembaga
swadaya organsasi masyarakat (LSOM )



7) Penyusunan rumusan kebijakan penstapan sasaran KRR
=rmasuk KRR, pencegahan HIV/AIDS IMS dan NAPZA
8) Pelaksanaan pemamfaztan tenaga SDM  pengelola,
pendidik sebaya dan konselor sehaya KRR termasuk

pencegahan HIV/AIDS dan IM5 dan NAPZA.
9) Peisksanaan pembingan pusat informasi  konsultasi
remaja.
10) Peiaksanaan evaluas dan pelaporan tugas,
11) Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesual dengan bidang
tugas dan fungsinya.
12Z) Pelsksanaan koordinasi pengelolaan dan pengendallan
Reproduks: Remaja dengan  sub-unit  kera  lain
Sehubungan dengan Peningkatan Promost  kesehatan
reproduksl  dalam Program Pendewasaan Usia Perkawinan
i kabupaten bandung dimana kebijakan serta upaya yang
konkrit dan terpadu datam ranaka menurunkan pesilaky seks
bebas pra nikah dan kehamilan tidak diinginkan harnss terus
pengetahuan dan akses Informasi remaja  terhadap
kesehatan reproduksi remaje melalul  upaya  promost
kesehatan reproduksi  remaja,
Informasi kesehatan reproduks! remaja tidak hanya
menjelaskan tentang fungsi alat kelamin, orgasme dan
eRkulasi karena hal tersebut justry akan mendorong rasa



penasaran remadja dan memanifestasikannya dalam bentuk
seks pra nikah, Informasi yang disampaikan berisi mengenai
bahaya scks bebas dan damipaknya, Informasi mengenal
penyakit HIV dan AIDS serta penyakit menular seksual

lainmya.

secara mandiri memenuhl hak-hak reproduksinya secara
aman dan sehal sesual dengan  peviode perkembangannya,
Pendewasan usia perkawinan yang bersmemy  dengan
tataran masyarakat sekitar di Kabupaten Bandung.



3. Svuktur Organisasi
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BAB I1
PERMASALAHAN

A Permasalahan Organisasi
1. Kondisi di Kabupaten Bandung Saal Ini

a. Angha Kelahiran Total/ Tedal Fevtifity Rate (TFR) masih tinggi
(2,35%);

b. Pemakai Alat Kontrasepsif Confraseps! Prevaiensy Rate (CPR)
masih rendah (67%);

c. Kebutuhan keluarga berencana yano belum terpenuid [formet
needd) masih tinggl (23%), <sebagal kesenjangan antara nial
wanita usia reproduksi  dengan  perilaky  penagunaan
kontrasepsi. Beberapa wanita yang mentkah dan tidak menikah
ingin  menghindan  kehamilan tetapl tidak menggunakan
konitrasepsi;

d. Angka permnikahan dinl masih Unggi ,dan usia dibawah 19 tahun;

e. Pemmahaman tentang bahaya nya NAPZA masth kurang;

f. Masih adanya terjangkit penyakit HIV/AIDS;

g. Remaja masih ada yg melakukan seks bebas;

h. Pemahaman Remaja Tentang KB Dan KRR masih Rendah;

L Pemahaman Masyarakat tentang Gender masih Rendah;

b Kasus KDRT masih tinggi;

k. Program Ketahanan Keluarga belum Optimal;

Mengenal Kondist Usia Perkawinan di Kabupaten Bandung yang
pada vmumnya masih rendah yaitu dibawah 19 tahunbal inl




difadikan perhatian karena usia perkawinan yand ideal adalah di
atas 20 tahun,

2. Kondisi yang Diharapkan
Terkalt dengan Proyek Perubahan yang akan di laksanakan,

maka sangat diharapkan bahwa Usla Perkawinan adalh diagias 20
tahun untuk perempuan, 25 @hun untuk laki Bki, terutama di
Kecamatan Margaasih, Kabupaten Bandung dimana mayodtas
masyarakatnya masih melakukan pernikahan dini, agar memahami
jangka panjang dari Proyvek Perubahan ini, yang mengambill jodul
“Intensifikas Pembinaan Anak Remaja menuju Pendewasaan Usia
Perkawinan®, dan mengimplementasikannya dalam  kehidupan
masyarskat agar menurunnya angka kematian ibu (AKI) dan Angha
Kematian Bayi (AKB).

B. Gejala Permasalahan
Permasalahan yang dihadapl organisast saat ini adalah;

1. Masalah Anggsran pembuatan film akan membutuhkan biaya
yang cukup besar,

2. Antusiasme Remaja Kecamatan Margaasih lerhadap PUP masih

dibiang kurang tertarik dikarenakan para remaja-nya sebagian
Besar sudah bekerja di Pabrik atau di foyne industt dan kurang

memzhami tujuan atau maksud dar diadakannya program PUP
inl.
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A Kurangnya Informasi dan sosialisasi yang  diberfkan  oleh
pemenniah mengenai pentingnya Pendewasaan Lsia Perkawinan

dan dampaknya bagl masyarakat terutama remaja yang akan
melakukan pemiahan dind.

C. Area Perubahan

Pembinaan-permbinaan yang biasa dilakukan organisasi
berupa sosislisasi atau peryuluhan mengenal Pendewasaan Usia
Perkawinan , dalam proyek ini akan diadakan perubahan-perubahan
dalam jangka panjang yatu dalam bentuk film dokutmenter yana
bertsi tentang penerangan reprockiksl remaja dan  pentingnya
pengetahuan tentang Program Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP)
dan pertunjukan Wayang yang merupakan salah satu pendekatan
dan strategl revolusi advokasi media lini bawah (below the ling)
dengan tema tentang Program Pendewasaan Usia Perkawinan.

Perubahan jangka menengah akan dilakukan metode berupa
cabaret atau sandiwara tentang Pendewasaan Usia Perkawinan.

Metode sosialisasi-sosialisasl terselnt  dilakukan  terhadap
berbagal kalangan sepertl remafa, keluarga, dan orangtua agar
selurh  lapisan  masyarakat memahbami  pentingnya  Program
Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) melalui cara yang menarik
yaitu melalui film dan berbagai kesenian daerah seperti Pertunjukan
Wayang dan Kabaret, karena masyarakat tentunya akan lebih
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tersebut ditekankan terutama di Kecamatan Margaasih, Kabupaton
Bandung dimana di dacrah tersebat mayoritas masyarakatnya
dilakukan di Kecamatan Margaasih sudah dilaksanakan pada Bulan
keluarga, dan orang tua.






BAB ITT

A Stakeholder
PETA STAEEHOLDERS

1. Stakeholder intermnal:
Dalam menempatkan masing-masing stakeholder internal ke dalam
Juga kedamtan untuk membantu membuatnya berhasll (atau
menggagaliannya)



b. Defenders memiliki kepentingan pribadi  dan  dapat
menyuarakan  dukunganmy@  dalam  komunitas, tetapi
kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan

C Latents tidak memifiki kepentingan khesus maupun terlibat
mempengaruhl program fika mereka menjadi tertarik

d. Apathetics kurang memillkd kepentingan maupun kekuatan,
bahkan mungkin tidak mengetabul adanya kegiatan

2. Stakeholder Ekstermnal:
a. Dinas Pendidikan;
b. Dinas Kesshalan,
C Kecamatan;
d. Kelurahan;
e. Masyarakat;
f. Karang Taruna;
g. Fik- Remaja Sekolah.

B. Pentahapan (Milestones)
1) Menyusun Kuesioner:
a. Diskusi dengan Lim efeldil untuk menyusun drafl kuesioner;
b. Menentukan informasi/data yang diperiukan dan darl sumber
mata dapa tersebut akan diperoleh
. Menetukan topik yang akan disusun menjadi knesioner;
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0. Uji coba draft kuesioner terhadp remaja di lingkungan PEMDA
Kabupaten Bandung untuk menaisi validasioya;

e. Kuesioner diuji coba di lapangan.

2) Pembuatan Fim Dokumenter:

a. Mencar, menemukan dan merumuskan ide
Tahap ini merupakan riset awal dan refieksl yang di lakukan
menonion.

b. Membual atau merumuskan tema
gagasan awal blasanya masih terlaly besarfambisius, maka
periy di fokuskan pada salah satu tema yang yang spesifik.
Proses ini akan menajamkan eksplorasi terhadap subyek yang
akan di angkat dalam dokumenter,

C. Menudis sinopsis
Sinopsis adalah adalah garis besar cerita vang umuminyg
merangkum  semua  informasi  pokok, peristiwa, tempat  dan
wakiu terjadinyg peristiwa lengkap dengan suasananya,
sampal dengan kesimpulan akhie/penutup. hasil riset merupakan
bahan dasar untuk menulis sinopsis.

d. Menuliskan treatment
Treatment atau storyfine merupakan sketsa yang dapat
memberikan gambaran pendelatan dan kessluruhan sl cerita.
Treatment mutlsk di pedilkan bagi bagl dokumenter meskipun
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penulisannya tidak ada yang baku. Fungsi treatment tidak
hanya berisl unutan shot dan adegan, tetspl juga secara nyata
terikait judul dan toma (he trealment of the story).

2. Shooting
Proses pengambilan/perekaman gambar dan suara  di
lapangan.proses Ini mengacu pada treatment yang sudah di
buat sebelumnya,Namun apabila di lapangan terjadi peruahan
perstiwa  atau kegiatan yang di lakukan subyekmaka OUm
pembuat dokumenter harus siap dengan ainnya.

. Editing
Proses pemilihan  dan’ penyusunan rangkaian  shot - menjadi
sebuah sequence uluh (film) berdasar editing sopt.ada yang
menamal proses Il sebagal penyusunan purzie.

g. Pembuatan musik
Proses pembuatan musik untuk memperkual sajan dokumenter

. Mbdng
Proses penggarapan suara film  secara keseluruhan,
menyelaraskan antara suara asfi hasll shooting, music dan
sound effect.

3) Pembuatan Kabaret:

a. Penentuan tema yang akan disampafkan saat pementasan,

b. Pembuatan naskah kabaret yang akan diberiian kepada pemain
kabaret

c Merekam percakapan yang sesuai dengan tema dan naskah.
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d. Pemillhan lagu.
2. Latihan gerakan atau drama para pemain,

C Manfaat Area Perubahan
Pendewssaan Usia Perkawinan berkontribusi  terhadap
peningkatan umur kawin pertama yang salanjutnya diharapkan dapat
menurunkan Tolta Fertilty Rate (TFR). Semakin menurunnya angka
Tena! Fertility Rate (TFR) akan berkontribusi terhadap  pengendalian
over population serta meningkatkan pembangunan kependudukan
yang berkualitas dan berkeianjutan hal tersebut digagas melalul
rancangan prayek perubahan.
dan pertunjukan-pertunjukan seni seperti wayang  dan kabaret agar
menarik perhatian masyarakat sehingga memahami maksud  dari
pertunjukan tersebut. Melalui cara yang menarik yaitu melalui Mim dan
berbagal kesenian daerah seperti Pertunjukan Wayang dan Kabaret,
karena masyarakat tentunya akan kebih menyerap atau tertarik melalul
sosialisasi yang menariic

D. Indiiator Keberhasilan
a. Sosialisasi di Kecamatan Margaasih dihadirl paling tidak 80% dari

jumizah yang ada di Kecamatan Margaasih;
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b. Kuesioner diisi lengkap oleh para remaja seidtar 70% dari yang
hadir;

C. Mendapat respon yang positil darl masyarakat;

d. Masyarakat mengimplementasikan program PUP.

E. TUJUAN
a) Tujuan jangka Panjang.

Tersedianya metoda sosialisasi Pendewasaan Usia Perkawinan
(PUP) yang lebih efektif, dalam hal ini adalah berupa Film dan
Pertunjukan Wayang di Kabupaten Bandung{Desember 2016).

b) Tujuan jangka Menegah.

Tersedianya Metoda sosialisast Tentang Pendewasaan usia

Perkawinan yang menartk berupa kabaret /drama.
c) Tujuan Jangka Pendek.

a. Terlaksananya sosialisasi Pendewasaan UsiaPerkawinan,yang
lehih intensif terhadap remaja dan  orang ta di Kecamalan
Margaasih (Bulan September),

b. Tersebarmya kusioner bagl Remala dan Orang Tua.

Tujuan pendewasaan usia perkawinan yang dituangkan
dafam rancangan proyek perubahan adalah  memberikan
pengertian dan kesadaran kepada remaja agar didalam
merencanakan  keluarga, mereka dapat mempertimbanokan
berbagai aspek berkaitan dengan kehidupan berkeluama,
kesiapan fisik, mental, emosional, pendidikan, sosiai, ekonomi
serfa menentukan jumilah dan jarak kalahiran. Hingga pada
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usia kawin yang lebih dewasa.

Selain tu, tujuan khusus Pendewasaan Usia Perkawinan

adalah:

1) Meningkatkan pengetahuan pembina, pengelola dan remaja
tentang Hak-hak Reproduksi,

2) Meningkatic: etahua il ‘ciin. femia
tentang Pendewasaan Usia Perkawinan,

3) Meningkatkan pengetahuan pembina, pengelola dan remaja
tentang kehidupan berkeluarga,

F. Tata Kelola Proyek

I:ﬁum
==

TIM

G. Stategi Penyelesaian Masalah
a. Komunikasi yang inlensif dengan Kabidtentang pembuatan fim
dan pembuatan sandiwara atau kabaret;
b. Komunikasi dengan para remaja melalual Fik-Remaja sekofah

maupun Masyarakal.
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H. Faktor Kund Keberhasilan
a. Dukungan yang kuat dar 'Atasan’ angsung;
b. Proyek perubahan ini dibawah kendall Profect Leader;
. Adanya Komitmen semus stakeholder.

L JADWAL KEGIATAN
Keglatan sosialisasi penyuluhan PUP dilakukan sebagal berilan -

a. Sosialsas! dl SMA Marhas, Margahayu.
b. Sosialisasi di SMAN 1 Majalaya

€. Sosiafisasi di Kecamatan Margaasih
d. Sosiabsas di Kecamatan Arjasari
e. Sosialisasi di Kecamatan Pacet

Uralan jadwal kegiatan sostalisasi dapat dilihat pada tabel berikut Ini:

HART TANGGAL KETERANGAN

Senin 27 Juli 2015 Dinadiivi sekitar 200
siowa.

| Kamis [ 30 ham 2015 Ditadin sekitar 250
SrSwed

 Senin | 3 Agustus 2015 Ditiadin sekilar 80
ONENg.
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Sosialisasi i Kecanustan | Kamis 6 Agustee 2015 Délicirt sekitar 60

imﬁm Senin | 10 Agushss 2015 | Dihadini sekitar 60

J. HASIL SOSIALISASI

PUP dan penyebaran kuesioner ke beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA)
dan beberapa kecamatan di Kabupaten Bandung, menunjuiksn  bahiwa
masyarakat g Kabupaten Bandung Mwsassya of Kecamatan Margaasih masih
bedum mematiami dengan baik tentang program  Pendewwssan  Usa
Perkawinan (PUP).

Pendewassan  Usia  Perkawinan (PUP) don bahoya pemikahan  dini,
masyarakat Kabupaten Bandung khususnya Kecamatan Mangaasd) menja
mesmahaml dan mengertl tenlang pentingiwa program PUP dan bahaya dan
yaitu dengan diadakannya pertunjuican kabaret. Masyarakat lehih antusiss
dan tertark dengan dadakannya sosiaisasi dalam bentuk  pertunjulan
kaharet sehingga setetah menghadind pertunjukan tevebut, msyarakat lebih
memahami dan menyadari  pentingnya  program PUP dan  bahaya  dari
pemilciban dind.
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN RENOMENDASI

A. KESIMPULAN
Setelah  melakukan sosialisasi  program Pendewasaan Usia

Perkawinan, maka penulis mencoba menartk kesimpuian untuk menjawab

masalah yang lerjadi pada saat inl sehagaimana yang telah dibahas pada

bab sebelumnya.

1. Sebelum diadakan sosialisasi mengenal program Pendewasaan Usia
Perkawinan dan Bahaya Pemikahan Dini, di Kabupaten Bandung
khuassnya di Kecamatan Margaasih masih sangat tinggi tingkat
pernikahan dinl yang terjadi pada masyarakatnya.

2. Sosialisasl dibuat dengan ara yang lebih menark seperti pemutaran
film dokumenter dan pertunjukan-pedunjukan seni seperii wayang
dan kabaret agar menarlk perhatizn masyarakat sehingga memahami
maksud dari pertunjukan tersebul. Melalui cara yang menasik yailu
metalui film dan berbagai kesenian daerah seperti Pertunjukan Wayang
dan Kabaret, karena masyarakat tertunya akan lebih menyerap atau
tertariic melalul sosialsasi yang menarikc

3. Dengan diadakannya sosialisasi-sosialisasi ke beberapa  Sekolsh
Menengah Atas dan beberapa kecamatan dl Kabupsten Bandung
tentang Pendewasaan Usia Perkawinan dan Bahaya Permnlkahan Dind,
diharapkan mampu memberi pengaruh yang positif  terhadap
masyarakat untuk tidak melakukan pemikahan dini.




' B. REKOMENDASI
Rekomendasi terhadap Intensifikasi Pembindan Anak Remaja
Menuju Pendewasaan Usia Perkawinan Di Kabupaten Bandung adanya
dukungan penuh darl stakeholder Internal dan eksternal serta
dukungan anggaran yang memadai untuk menindakianjuti kegtatan ini
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: SOAL PILIHAN
PROGRAM GENRE (eneran: Berencana |

. LMK Kecamatan

Ranth atas partinipasinya dalam pengisian quisioner ini. Kami ingin mengetabui
stabiuan, sikap dan kecakapan teman-teman sast ini mengensi o VADE
an dengan masih tngginya nata kawin muda
menjawab prrtanyaan hanya momorlukan baberapa mooat saja. Bokergalah somadin
& terpungaruh jawabian srang lain, Pilik jawaban yang benar dengan tanda (X)

Bepanjangan dan PUP adalal :

‘& Pendesasaan Unruk Pernikahan
b Pervmdang-undangan Perkawinan
¢ Pondewasann Usis Perkawinan
i Perpaujang Umur Perlawinan

LUlaki iedital rvenikinh pads lali-laki dao perempoin s dalal ;
s Laki-laki 30 taliun, Perampuan 27 tahun

‘b Laki-laki 25 tahun Perampuin 20 ataw 21 tiahon

e Laksiaks 35 tabun, Pocempuan 15 tabun

d. Lakilaki 19 tabun, Perompuan 18 tahun

Pengan PUP yang paling benar remaja diharaphkan smampu :

& Meombeh segala kebutnhan anaknya

b Memiliki ramah pendin

©  Menafkald hh-lll'_ll.n vl

o dMampw menciptakan  bahtera romah tangga vang mapan baik swecara
ik, prikin skonomi (sanial

Tiga civi-ciri perubaban pisik yang terfadi pada perempian mnsa aqil balig adalah

2, Perut membezar, rambut lebat, panggul mengecil

b, Tumbuhnya jerawat. kubit berminyak. tangan halus

e. Pangpul membesar, tumbubioyas bulu-bulis, payudars memboear
d Semuanys benar P
. Nomor dan tabun berapakah Undang-Undang tentang Porkawines
d. Nomor 5 Tahun 1990

b. Nomor 1 Tabun 1974

¢, Nomor J Talhun 2000

d. Nomor 25 tabua 2009




at-dar usin kawin muds adalah. .. keowali

Kaopdiai fisik dari alut reproduba belum matang sncara penub, sehingga belum
wap  molabirkan.  Sering munewd  kondisipesdarahan Keguguran,
premator, KIA.

- Akan cepat memiliks anak vang diharapkan

Tingginyn porenrainn kasena kurang matang secars emost

Tidak siap untuk jadi orang tua; kevulitan dalam memelihara, membing dan.
minndidik anak

€
4

Tiga ciri-ciri perubahan vang torjadi pada Liki-laki mass agil balig adalah -
A Tumbubnya jakun, timbshnya bule-bul, orala mispi basah

B Tumbuhnys jerawat, kaki wembesar, soring buang air keeil

= Kulit berminyak, deda berbubhi, rambut mulai lebat

d Ssmmanyva benar

Dhalatn membangun rumal tanges kemntangan vang perlo dimilik adalal kecoali
s '

a. Kemnrangnin Biologia

b Kematangan Sosial Psikologis
. Rematanagn Ehontmi

d  Rematavean Postur tubuli

- Hemaja putn vang melabickan pada usin toads akano mudah teckena
5. Utenporonms

b. Kanker leher eabium

e Keriput kulit

£ Poeah Yingpi

KR adalal siingkatan dari -

#. Reschatan Remsja-remaja

b, Komunikazr Remaja Rentan
e 'Kewshntan Rancana Remaja
i Kesehatan Reprodukss Ramajn

. Yang dimaksud pengotahuan dan KRR adalab ;

& Perhedaan laki-laki dan Permpuun

b, Masa subur laki-laki dan porempuan

& Mampu memaliami tentang keschatan eeproduks remaja
4. Mass subur seorang perempuan

. Yang dimaksud dengan pornikahan usia dini adalal ;

‘A, Sesearang vang menikah dibawah usia 20 tahun

‘b Melakukan pernikaban diatas 25 tabun

& Pernikahan yang dilakukan pada usia perempuan 24 tabun
d. Pernikahan kirena lanjut usia



ks rerlanjur nikah di weia dind dilarapkan mengikutd program
 PAP

L PUP

¢ KRR

i GENRE.

Fakier peoyebab tingginya usis kawin muda adalih :
a. Factor ekondoi

b Falitor pendidikan

e Faktor social budava

d. Semuanva bénar

Lsaa yedeal pereiguan bk molalickan
Vera 16 rahun - 29 talun
Usta 20 tabiun - 35 tabun
Upia 40 tahun < 60 waliun
Liia 14 tahun - 18 tabun
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MELALUI PARA REMALA KAB BAMDUNG
i . ::mu:: D || Meeain
:._Wmmmm? | e | il e |
{ Ui dbeal manihah pac Lk laki dan _ |
perempuar adalah 7 12 | w | 2 ! o .
dirarapkan mamp 7 o ] % # I N
{Tiga cin ci pensbanan pistk yung teafi
[padin parempian masa aqil Ealig acaiah? D. | & | ™ | a& |
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PEMERINTAH KABLIPATEN BANDUNG
BADAN HILU.I!:HG& BERENCANA DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUA
Jaian Raya Soreang Km. 17 Telp (622) 3891002 Soreang 4091 ]

‘Soreang, 23 Juli 2015

: D051 [Sekrt. Kepanda
. Penting Yih. Kepala _
: sma.wg‘t.w
¢ Undangan di-
Tempat

Dalam mngks Pembahasan Kertas Kerja Peserta DHklm PIM 1V
dengan judul * Intensifikasi Pembinaan Amak renwjs Menuju Pendewassan
LUsia Perkawinun di Kebupaten Bandung”
schubungan hal tersebut kami dkon’ mengadakan Sosialisasi lentang PUP,
maka dengan ini Kam) mohon bantuan Sauders unmk menghadirken pars
siswa yang ada di lingkungnn Saudora bermogas.

Demikian agar menjadi maklum, atas perhatiannya diocaphkan tetima

kusih.

a.n. KEPALA BADAN KELUARGA BERENCANA
DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
KEABUPATEN BANDUNG
SEKRETARIS,

H. Mubamnd Hairun, SH.MH.
Pembina TK 1
NIP. 19670626 199203 1 005

Pt b

1. ql:ill BEBFP Kabupaten Bandung (sebagai Inporan).
2. Camat { Kecamatan terlampir)




iI?JuIl 2015

| 30 Jull 2015

3 Agustus 2015

6 Agustus 2015

| 10 Agustus 2015




FEMERINTAH KANUPATEN BANDUNG
J DINAS PENDIDIKAN DA KEDUDAYAAN
E EMA H EGERI 1 MMMTA

o s . mm Jlllllll--l I'ﬁl:}:lﬂil
DAFTAR HADIR
SOSUALISAS] GanRe

Masa Orzatasl Peseria Didik Baru 2015
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PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG
BADAN KELUARGA BERENCANA DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUA!
Satan Raya Soreang Km 17 Telp. (022) 3891002 Soreang 40911

Sorcang, 23 Juli 2015

o, Sekn, Kepndn
¢ Penting Yth. Kepala
; S Y
¢ Undangan di-
Tempat

Dalam mngks Pembuhusan Kertas Kerfa Pesertn Dikimt PIM IV
dengan judul = Intensifikasi Pembinann Anak remuja Menuju Pendewssaan
Lisia Perkawinan di Kabupaten Bandung™.

Sehubungan hal tersebut kami akan mengadukan Sostulisusi tentang PUP,;
maka deogan mi Kami mohon bantoan Ssudars untuk menghadidkan para
stwa yang mda di lingkungmn Seudam beriugas.

Denikian agar menjudi maklum, atss perbatiannys diveapkan terima

kniih

an KEPALA BADAN KELUARGA BERENCANA
DAN PEMBERDAY AAN PEREMPUAN
EABUPATEN BANDUNG
SEKRETARIS,

H. Mubamad Harron, SH. M.
Pembita TK |
NIP. 19670626 199203 | 005

st bisan :
l. Kepalo BEBPP Kabupaten Bandung (sebagni laporun).
2. Camat ( Keonmaisn terlampir)



1. JADWAL KEGIATAN

KEGIATAN HARI TANGGAL KETERANGAN

csialisasl di SMA Marhas, | Senin 27 Jull 2015 Dihadin sekitar 200
Margahayu | siswa.

Sosialisasi di SMAN 1 “Kamis | 30 Jull 2015 Dihadirl sekitar 250
Majalaya | siswa,

Soslalisas di Kecamatan | Sanin 3 Agustus 2015 Diradifi s=hitar 80
Margaasih | | orang

Sosidlisas di Kecamatan | Kamis 6 Agustus 2015 | Dihadirl sehitar 60
arandg

Soslalisasi di Kecomatan | Senin 10 Agustus 2015 | Dihadirl sekitar 60




YAYASAN PENDIDIKAN MARHAMAH HASANAH
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN MARHAS MARGAHAYU

PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK MESIN - TEKNIK KOMPUTER DAN INFORMATTIA
[zin Operaaional No: 421/801114-Disciiv2004, 1xin Pandirian Na: 421/538-Disdik 2007

JI Tore, Kopo 3657208 Margahayy Kab, Bamung &0226 T8 02254 10926 Emmill smiqius_munrhes@yahon, oo

DAFTAR HADIR
SOSIALISASI KESEHATAN REPRODUKS!I REMAJA
DALAM MOPD 2015
DARI KANTOR BKBPP KAB. BANDUNG
DI SMK MARHAS MARGAHAYL
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FEMERINTAH KABUPATEN BANIHING
BADAN KELUARGA BERENCANA DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUA]
Jalan Raya Soreang Km I7 Telp, (022) 3891002 Soreang 4091 |

Sorcang. 23 Juli 2015

Nomuor s 00S S fSekrt Kepada !
Sifut . Penting Yih. Ka UPT PI'KB ﬁfg,?,,.q.i
Lampizan | (Teriampir}
Perihnl :  LUindangan dli-

Tempat

Dalam rangka Pembahasan Keértis Kega Peserta Diklar PIM IV
dengan judul * Intensifikasi Pembinaan Anak remaje Menuju Pendewinsaan
Lsin Perkawinan di Kabopaten Bandung™.

Schubungan hul tersebut kami skan mengndakan Souiniisasi tentang PUP,
muks dengan ini Kami mohon bantuan Saudara untuk menghadickan PIKR
yung adady inghungan Saudar bertugus.

DPremikian npear menjaci maklum, stas . perhatiannya divcapkan lenima

kasih.

an KEPALA BADAN KELUARGA BERENCANA
DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
KARUPATEN BANDUNG
SEERETARIS,

H. Muliamud Heirun, SH.MH.
Pembina TR |
NIF.19670626 199203 1 005

Tembusan ;

I, Kepala BEBPP Kabupaten Bandung (sebagai laporan).
2. Caront { Kocamatan tetlampir)



L. JADWAL KEGIATAN

KEGIATAN

TANGGAL

27 Juli 2015

Sosializasi di SMAN 1

Kamis

30 Juli 2015

i Agustus 2015

Kamis

6 Agustus 2015

10 AguStus 2015




PEMERINTAH KABUPATEN BANDLUING
BADAN KELUARGA BERENCANA DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

Jalan Raya Soreang Km 17 Telp, f022) 3391002 Soreang 40911

Sorcang. 23 Juli 2015

Nomaor - 005/ fSekrt. Kepada
Sifat - Penting Yih Ka. UPT PPKR ﬂfﬂ#‘l
Lampiran - {Terlampir)
Perihal : Undangan di-
Tempat

Dalwn rangka Pembahasan Kertus Kerju Pesertz Diklat PIM [V
dengan judul = Intensifikasi Pembinann Anok remaja Menuju Pendowazaan
Ui Perkawinm di Kabupaten Bandung”,

Schubungan hal tersebuot kami skan mengadokon Sosnlisasi tentang PLIP,
maoka dengan i Kami mohon bantean Spudara untuk menghoadirkan PIKR
yang ada di linphungan Ssudara bertugas,

Demikian agar menjadi maklum, ates  perhatisnnyn divcuphan terima

kinsih,

an KEPALA BADAN KELUARGA BERENCANA
DAN PEMBERDAYAAN PEREMPLIAN
KABUPATEN BANDUNCG
SEKRETARIS,

H-MI..IJH:I'.EI:Iﬂ MIEleui_-Hl
Pembina TK |
NIPA96T0626 199203 1 005

Tembusan :

I. Kepala BEBPP Kabupaten Bandung {schagai laporan .
2. Camat { Kecamatan terlampir)



I. JADWAL KEGIATAN =

NO. KEGIATAN HARI | TANGGAL | KETERANGAN

1 | Sosiallsasi df SMA Marhas, | Senin 27 Jull 2015 | Dihadirt sekitar 200
Margahayu. siswa,

"2 | Soslalisasl di SMAN 1 Kamis 30 Juil 2015 Dihodin) sekitar 250
Majalaya | | siswa.

3 | Sosialisas! di Kecamatan | Senin 3 Agustus 2015 | Ditvadirl sekitar 80
Margaasih | orang.

4 | Sosislisasi di Kecamatari | Kamis 6 Agustus 2015 | Dihadir sekitar 60

5 | Sosialisasl di Kecamatan | Senin 10 Agustus 2015 | Dihadir sektar 60
Pacel orang




hf-i PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG
EL . BADAN KELUARGA BERENCANA DAN PEMBERDAYAAN PEREMPIIAN
. Jelan Reyer Soreemg Kin 17 Telps (022) 3891002 Sorearg 40911

=

Soreang, 23 Juli 2015

Noamor : DOSJ Sekn Kepada
Sifint - Penting Yth. Ko UPT PPRB JarGe?
Lampiran : {Terlampis)
Perihal ¢ Undangin di-
Tempal

Dalam mngis Pembshassn Kertes Kede Peserti Diklal PIM [V
dengan judul * Intervifikns: Pembinnm Anak remaja Metuiu Pesdewnsaan
Usia Perkawinan di X abupaten Bandung™.

Sehubungan. hal terscbut bami akan mengsdakan Sostalissi tentang PLP,
rakt denpan lni Koimi mohon banten Soudira untik menshaditkan PIKR
yang adn di Imgkungon Saudera bertugas.

Demikian aiar menjadi maklum, stas  perhatisanya divcapkan tenma
kaulh

Tembusan ;

I, Kepala BREPP Kabupaten landung (sebagai lnporan),
2. Camnt { Kecamatan terlampir)




KEGIATAN HARI TANGGAL KETERANGAN
Sosislisas) dl SMA Marhas, | Senin 27 Jull 2015 Dihadir sexitar 200
Margahayu. | | ALV
Soslalisasi di SMAN 1 Kamis | 30 Jull 2015 | Ditiadini sekitar 250
Majaluya | Siswra.

| Sosialisasi i Kecamatan | Senin 3 Agustus 2015 | Dihadiri sekitar 80
Soclalisasl dl Kecamatan Kamis 6 Agustus 2015 Cihadir seldtar 60
Arjasar | orang
Sosialisasi dl Kecamatan | Senin |10 Agustus 2015 | Dihadir! sekitar 60
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